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Ringkasan

Ampas tebu (bagase) mengandung sellulosa, jika didelignifikasi dan dihidrolisa
akan dapat digunakan sebagai media fermentasi untuk pertumbuhan  khamir
sacaromyces cereviceae yang kaya protein , oleh karena itu dapat dimanfaatkan
menjadi mikrobial biomassa yang dikenal dengan protein sel tunggal dan dapat
digunakan sebagai bahan pakan (ternak ) atau bahan makanan (manusia)

Percobaan dilakukan dengan rancangan blok acak , dengan perlakuan
penambahan nutrien selama fermentasi, dengan waktu fermenraw' sebagai blok.
Parameter yang dinkur adalah kandungan protein setelah fermentasi selesai dengan
menggunakan metode Kehjdahl. :

Hasil optimum terbentuk pada fermentasi 8 hari, dengan komposisi nuirien
(NH4)280y : 1gr, MgSOs7H YO : 0,5 gr, tetes 20% : 2 ml.pada media 50 gr sampe!

The Cane pulp ( bagase ) were main contained cellulose, through process
delignification and hidrolized can be used 1o growting sacaromyces cereviceae yeast
as fermented media., so can produced biomass microbial as known as Single Cell
Protein (SCP).

Design experimen was random block with treatment nutrien added as long

“as _fermented process. The measured parameter were protein contained in microbial
biomass with Kehjdahl method

Optimum result were formed fo 8 days fermentation and nutrien added
(NH .80, : 1gr, MgSO7H20 : 0,5 gr, molase (tetes) 20% : 2mi to media 50 gr.
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BABI

PENDAHULUAN

Istilah protein ‘sel tunggal (PST ) digunakan untuk menunjukkan bahwa
peotein sel dihasilkan dari organisme bersel tunggal atau banya:k yang sederhana
seperti : khamir, bakteri, ganggang dan protozoa (Tanembaun, 1971)

Produksi PST perlu dikembangkan dengan pesrtimbangkan - pertimbangan
sebagai berikut : _ _
¢ Uniuk memproduksi PST diperlukan areal yang lebih kecl',il, dibandingkan
terhadap metode pertanian konvensional. Menurut Humprey (1 964) 10 % pasokan
makanan didunia dapat diproduksi dalam fermentor, yang setara dengan 0,5 mil
tanah dipermukaan bumi.
¢ PST tidak tergantung pada pertanian dan musim
¢ Produksi PST dari limbah tidak menimbulkan materi limbahbaru, kecuali berupa
panas |
¢ Produksi PST mempunyai laju pertumbuhan yang cepat, karena laju pertumbuhan
bakteri atau khamir dapat memberikan jumlah yang berlipat ganda setiap
jamnya, sedang apbila dipakai ganggang, kurang dari 1 hari.. Hal ini merupakan
keunggulaun dibandingkan dengan pertanian sistem konvensional.
¢ Substrat yang digunakan bervariasi sesuai dengan mikrobia yang digunakan ,
bahkan dapat memanfaatkan berbagai limbah organik sebagai sumber karbon.
Penggunaan PST srbagai makanan ternak dianggap penting dan sangat
potensial. Pembuatan PST untuk makanan ternak dilakukan untuk tujuan mengubah
limbah yang dapat dipergunakan untuk mensubstitusi karbohidrat pakan yang
harganya cukup mahal. _ _
Limbah industri gula tebu yang berupa bagase sampai saat ini belum
dimanfaatkan secara optimal, Jumlah bagase yang dihasilkan oleh industri gula cukup

banyak , misalnya industri gula Madukismo bagase 100.037,8 ton/tahun, sedangkan



pemanfaatannya belum menentu , dan merupakan masalah jika dibiarkan, sedankan
jika diolah lebih lanjut akan memberikan nilai tambah bagi industri yang
bersangkutan, misalnya dengan mengolahnya menjadi protein sel tunggal.

Bagase mempunyai komposisi utama selulosa, hemiselulosa, protein, lemak,
lignin, abu, sehingga dapat dimanfaatkan menjadi protein sel tunggal melalui proses :
delignifikasi, sakarifikasi dan fermentasi. Proses delignifikasi bertujuan
menghilangkan lignin yang  merupakan senyawa pengganggu pada proses
sakarifikasi dan fermentasi. Proses sakarifikasi bertujuan untuk memecah polimet
selulosa menjadi monomernya dengan dihidrolisa pada tekanan tinggi , dengan
katalisator asam kuat yakni asam khlorida atau dapat pula digunakan asam dan enzim
selulase yang akan memecah menjadi monomernya ( glukosa ). Proses fermentasi
dimaksudkan untuk mengubah glukosa menjadi protein sel tunggal dengan
menggunakan yeast sacaromyces cereviceae . Komponen utama protein sel tunggal
adatah berupa asam aminao dan mineral yang dapat diukur kuantitasnya dengan
metode Kehjdahl





